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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of the
proportion of independent commissioners, risk management committees, profitability
and leverage on risk management disclosures.The data collection method in this
research is using purposive sampling. The number of samples used is 130 annual
reports of food and beverage sector companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2015-2019. The technique for analyzing the data uses multiple
regression analysis using the SPSS version 23 application to see the effect of the
independent variable on the dependent.The results of this study explain that:1. The
proportion of independent commissioners, profitability and leverage do not have a
positive effect on risk management disclosure while the risk management committee
has a positive effect on risk management disclosure.

Keywords: Risk Management Disclosure, Proportion of Independent Commissioners,
Risk Management Committee, Profitability, Leverage

PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk di
Indonesia saat ini semakin meningkat
sehingga akan mempengaruhi
pertumbuhan  ekonominya.  Jumlah
penduduk yang meningkat akan
mempengaruhi  peningkatan  pada
tingkat kebutuhannya. Sektor food and
beverage merupakan sektor yang
bergerak di bidang industri makanan
dan minuman. Sektor ini sangat
berkebang pesat di Indonesia, tidak
menutup kemungkinan bahwasannya
perusahaan ini sangat dibutuhkan oleh

masyarakat dalam memenuhi
kelangsungan  hidupnya  sehingga
prospeknya  menguntungkan  baik

dimasa sekarang dan dimasa yang akan
datang. Prospek yang menguntungkan,
membuat sektor food and beverage

dipilih dalam penelitian ini. Selain
menguntungkan, sektor food and
beverage ini menjadi sektor yang
sangat survival atau bertahan, karena
sektor ini dalam kondisi apapun dan
sekrisis apapun sebagian produk
makanan dan  minuman tetap
dibutuhkan. Sebab produk makan dan
minuman ini menjadi kebutuhan pokok
bagi masyarakat di Indonesia.

Seiring bertambah ketatnya
persaingan antar perusahaan, tanggung
jawab sosial kini menjadi aspek yang
wajib  diungkapkan oleh  setiap
perusahaan karena dipercaya mampu
menjadi salah satu strategi bisnis dalam
upaya memenangkan persaingan pasar.
Penerapan dan pengungkapan
Enterprise Risk Management (ERM)



merupakan salah satu cara yang
dilakukan perusahaan untuk terlihat
lebih baik dibandingkan perusahaan
lain dengan menunjukkan transparansi
perusahaan (Setiawan, 2016).

Investor cenderung mengalami
kesulitan dalam menilai kekuatan dan
risiko perusahaan yang sangat financial
dan kompleks sehingga diperlukan
adanya disclosure atas risiko tersebut
kepada investor. Pengungkapan
manajemen risiko adalah
pengungkapan atas risiko yang dikelola
perusahaan  dalam  mengendalikan
risiko yang berkaitan dimasa yang akan
datang. Pradani (2020) menyatakan
bahwa pengungkapan  manajemen
risiko adalah upaya perusahaan untuk
dapat menjelaskan kepada pengguna
laporan tahunan yang tidak sesuali,
sehingga dapat dijadikan  faktor
pertimbangan dalam  pengambilan
keputusan. Sedangkan manajemen
risiko adalah proses dimana metode
yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola resikonya yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan
perusahaan.

Menurut Supriyadi (2020)
mengungkapkan bahwa proporsi dewan
komisaris independen adalah komisaris
yang tidak berasal dari dari pihak
terafiliasi. Pihak terafiliasi adalah pihak
yang mempunyai hubungan bisnis dan
kekeluargaan dengan pemegang saham
pengendali, anggota dewan direksi dan
dewan komisaris lain, serta dengan
perusahaan itu sendiri. Mengenai
pengaruh proporsi dewan komisaris
terhadap pengungkapan manajemen
risiko pernah dilakukan penelitian
sebelumnya oleh Wayan Swarte (2019)
menyatakan bahwa proporsi dewan
komisaris berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Hasil
ini berbeda dengan Agung Supriyadi
(2020) bahwa  proporsi  dewan
komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Komite manajemen risiko adalah
komite yang dibentuk oleh dan
bertanggung jawab kepada dewan
komisaris dalam melaksanakan tugas-
tugasnya terkait pengawasan atas
pengelolaan risiko usaha yang dihadapi
perusahaan. Saat ini keberadaan risk
management committee dirasa sebagai
sebuah pengawasan penting komite
dewan (Subramaniam 2009). Tujuan
dari pembentukan komite ini untuk
membantu dewan direksi mengelola
risiko, menetapkan kebijakan risiko
yang sesuai dengan keadaan yang
dihadapi oleh perusahaan. Mengenai
pengaruh komite manajemen risiko
terhadap pengungkapan manajemen
risiko pernah dilakukan penelitian
sebelumnya oleh Agung Supriyadi
(2020) dan  Mohammed Mahmud
(2017) menyatakan bahwa komite
manajemen  berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Hasil
penelitian berbeda dengan penelitian
Susanti Asgar Pradani (2020) dan
Ahmed A. Elamer (2020) bahwa hasil
penelitiannya komite manajemen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

Berdasarkan  Setyorini  (2018)
profitabilitas sangat erat kaitannya
dengan pengungkapan manajemen
risiko. Profitabilitas adalah bagaimana
manajemen mampu mencapai tujuan
perusahaan yaitu kenaikan laba.
Hubungan antara profitabilitas dengan
pengungkapan  manajemen  risiko
adalah Perusahaan yang memiliki
tingkat profitabilitas tinggi akan
cenderung melakukan pengungkapan
risiko lebih banyak dibandingkan
perusahaan yang mengalami penurunan
profitabilitas atau kerugian. Semakin
tinggi institutional investor maka akan
lebih kuat kontrol eksternal dalam
perusahaan tersebut dan mengurangi
biaya keagenan perusahaan yang
memiliki penurunan profitabilitas atau
kerugian (subowo, 2014).



Menurut pendapat pradani (2020)
Leverage adalah perbandingan antara
hutang dengan aktiva yang
menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban jangka
panjang. Leverage biasanya digunakan
untuk  mengukur seberapa banyak
penggunaan hutang sebagai
pembiayaan dalam investasi. Hubungan
antara leverage dengan pengungkapan
manajemen risiko adalah semakin besar
hutang yang  digunakan  untuk
pembiayaan investasi, maka semakin
besar juga keterangan perusahaan
terhadap kreditor. Terkait penelitian
sebelumnya, pengaruh leverage
terhadap = pengungkapan manajemen
risiko dilakukan oleh Pradani (2020)
bahwa leverage berpengaruh positif
dan  signifikan  terhadap  nilai
perusahaan. Hasil penelitian berbeda
oleh Tatrika Skholiha (2019) bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.

Mengingat pentingnya peran dan
fungsi  pengungkapan = manajemen
risiko serta masih kurang konsistennya
hasil penelitian mengenai manajemen
risiko di Indonesia maka hal tersebut
menjadi ~ motivasi  penulis  untuk
melakukan pengujian lanjut mengenai
“Analisis Pengaruh Proporsi Dewan
Komisaris Independen, Manajemen
Risiko, ~ Profitabilitas, Leverage,
Terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko”.

RERANGKA TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Stakeholder

Teori yang digunakan penelitian ini
yaitu teori stakeholder, teori ini
pertama kali digagas oleh R. Edward
Freeman dalam buku Five Challenges
to Stakeholder Theory pada tahun 1984
menyatakan bahwa perusahaan tidak
hanya beroperasi untuk pencapaian
tujuannya saja tetapli harus
memberikan  manfaat bagi para

stakeholdernya.  stakeholder  yang
dimaksud adalah pemegang saham,
kreditur, konsumen, supplier,
pemerintah, masyarakat dan pihak
lainnya yang ikut serta dalam proses
pencapaian tujuan perusahaan. Dengan
kata  lain kemakmuran  suatu
perusahaan sangat bergantung kepada
dukungan dari pada stakeholdernya.
Stakeholder merupakan pemangku
kepentingan di  dalam  sebuah
perusahaan yang sangat berpengaruh
terhadap pencapain suatu tujuan
(Swarte et al. 2017). Artinya semakin
tinggi risiko yang dihadapi oleh suatu
perusahaan, maka pengungkapan risiko
yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan akan semakin luas, hal ini
bertujuan untuk memberikan informasi
mengenai risiko yang dihadapi
perusahaan sebanyak-banyaknya
kepada stakeholder, agar stakeholder
dapat mengetahui apa penyebab risiko
dan dampak yang ditimbulkan dari
risiko tersebut serta bagaimana cara
perusahaan mengatasi resiko yang
terjadi.

Pengungkapan Manajemen Risiko
Pengungkapan risiko merupakan
upaya perusahaan untuk  dapat
menjelaskan kepada pengguna laporan
tahunan mana yang tidak sesuali,
sehingga dapat dijadikan faktor
pertimbangan dalam  pengambilan
keputusan. Sedangkan manajemen
risiko adalah proses dimana metode
yang digunakan oleh perusahaan untuk
mengelola resikonya yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan
perusahaan, dan risiko merupakan
bagian yang ada di dalam suatu bisnis
(Setyorini, 2018). Menurut Committee
of Sponsoring Organizations of the
Treadway Commission (COSO) pada
tahun 2004, setelah COSO
mengeluarkan Enterprise Risk
Management Report — Integrated
Framework manajemen risiko dapat
diartikan sebagai suatu proses yang



dimonitor ~ secara  berkala  dan
berkesinambungan oleh pihak- pihak
internal perusahaan yang memiliki
wewenang, dengan  merumuskan
strategi organisasi yang diaplikasikan
dalam kegiatan operasional perusahaan
yang mencakup seluruh bagian/unit
pada organisasi serta disesuaikan
dengan masing-masing risiko yang
dihadapi perusahaan, manajemen risiko
juga dirancang untuk mendefinisikan
suatu keadaan potensial yang dapat
mengganggu pencapaian tujuan
perusahaan. Terdapat 4 pilar yang
merupakan penerapan  manajemen
risiko yaitu: pengawasan aktif dewan
komisaris dan direksi, kecukupan
kebijakan, prosedur, proses manajemen
risiko dan sistem pengendalian
internal.

Proporsi Dewan Komisaris
Independen
Peraturan  mengenai  komisaris

independen di Indonesia diatur dalam
Code of Good Corporate Governance
yang dikeluarkan oleh Komite Nasional
Kebijakan Governance pada tahun
2006. Komisaris independen ini dapat
disebut sebagai komisaris yang tidak
berasal dari pihak yang terafiliasi.
pihak terafiliasi adalah pihak yang
mempunyali hubungan bisnis dan
kekeluargaan dengan anggota dewan
direksi dan dewan komisaris lain, serta
dengan perusahaan itu sendiri. PT.
Bursa Efek Jakarta (BEJ) saat ini
adalah Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui Keputusan Direksi No : Kep-
305/BEJ/07-2004 di dalam Pencatatan
Efek No. 1-A: tentang ketentuan umum
pencatatan saham dan efek yang
bersifat ekuitas di bursa, dalam angka
1-a  menyebutkan tentang  rasio
komisaris independen yaitu komisaris
independen yang jumlahnya
proporsional sebanding dengan jumlah
saham yang dimiliki oleh yang bukan
pemegang saham pengendali dengan
ketentuan jumlah komisaris independen

sekurang-kurangnya 30% dari seluruh
jumlah anggota komisaris.

Komite Manajemen Risiko

Dewan komisaris merupakan
penanggung jawab tertinggi di dalam
pengawasan kegiatan strategis dan
pada operasional perusahaan termasuk
untuk memastikan bahwa manajemen
risiko  suatu  perusahaan  sudah
dilakukan dengan baik, efektif, dan
efisien (Pradani 2020). Oleh sebab itu,
dewan komisaris membentuk komite
manajemen risiko sebagai pengawas
untuk memastikan bahwa pelaksanaan
dari manajemen risiko berjalan dengan
baik (Pradani 2020). Secara umum luas
area tanggung jawab dari komite
manajemen risiko adalah:

1. Menentukan strategi manajemen
risiko organisasi;

2. Mengawasi operasi manajemen
risiko organisasi:

3. Menilai pelaporan
organisasi:

4. Memastikan bahwa organisasi
patuh terhadap peraturan dan
perundang undangan yang berlaku

keuangan

Dalam sektor non keuangan
keberadaan komite manajemen risiko
masih bersifat sukarela (voluntary)
tidak seperti perusahaan keuangan
yang bersifat wajib (mandatory) yang
sudah ~ memiliki  peraturan  yang
menyatakan bahwa setiap perusahaan
keuangan  wajib  mengungkapkan
komite manajemen di dalam laporan
tahunannya (Pradani 2020).
Perusahaan yang membentuk
manajemen komisaris terpisah dengan
komite audit akan lebih  bisa
mengungkapkan  informasi-informasi
manajemen risiko yang lebih luas.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah salah satu
penilaian kinerja manajemen dalam
mencapai tujuan perusahaan yaitu



kenaikan laba. Tingkat profitabilitas
bertujuan untuk mengukur efisiensi
aktivitas perusahaan untuk
memperoleh keuangan. Ada beberapa
pengukuran profitabilitas yang sering
digunakan berikut ini menurut Sofyan
Syafri Harahap (2001:304):

Profit Margin

Return on Asset (ROA)

Basic Earning Power

Earning Per Share ( EPS)

Rasio Rentabilitas

Contribution Margin

oukrwhrE

Leverage

Leverage adalah suatu instrumen
yang digunakan untuk mengukur
seberapa banyak penggunaan hutang
sebagai pembiayaan dalam investasi.
Perusahaan dengan tingkat hutang
yang sangat tinggi lebih cenderung
spekulatif dan sangat berisiko. Oleh
karena itu, penelitian ini leverage
diukur menggunakan Debt to Asset
Ratio (DAR). DAR menggambarkan
besarnya hutang perusahaan yang
digunakan dalam membiayai aktiva
dalam rangka untuk menjalankan
aktivitas  operasional  perusahaan.
Semakin besar DAR menunjukkan
bahwa  semakin  besar  tingkat
ketergantungan perusahaan = terhadap
pihak eksternal (kreditur) sehingga
perusahaan mungkin lebih berisiko
mengenai adanya kesulitan
pembayaran kewajiban dan bunga
(Pradani 2020).

Pengaruh Proporsi Dewan
Komisaris Independen Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Komposisi dewan komisaris juga
menjadi signal yang tidak mudah ditiru
karena komisaris independen memiliki
reputasi sebagai tenaga ahli dalam
pembuatan keputusan dan mereka
diasumsikan enggan bergabung dengan
perusahaan yang berkualitas rendah
karena akan merusak reputasi mereka.
Komisaris  independen  diharapkan

dapat memonitor dan memberikan
saran-saran yang dapat membantu
perusahaan menghadapi tantangan dan
risiko.komisaris  independen  dapat
mengarahkan upaya manajemen dalam
menghadapi risiko dan memberikan
pengungkapan manajemen risiko yang
lebih luas kepada publik. Semakin
banyak dewan komisaris independen
maka semakin meningkat kualitas
pengawasan karena tidak terafiliasi
dengan perusahaan sehingga bebas
dalam pengambilan keputusan

Hi: Proporsi dewan komisaris
independen  berpengaruh  terhadap
pengungkapan manajemen

Pengaruh Komite Manajemen Risiko
Terhadap Pengungkapan
Manajemen Risiko

Komite manajemen risiko adalah
unsur penting untuk menciptakan
efektivitas dari komite manajemen
risiko itu sendiri (Kumalasari 2014).
Pada  frekuensi rapat komite
manajemen risiko adalah tempat
mengingat frekuensi rapat komite
manajemen risiko secara potensial akan
meningkatkan ~ komunikasi  antara
dewan komisaris maupun direksi dalam
fungsinya sebagai internal control dan
menjadikan dewan lebih efektif dalam
tugas pengawasannya. Alasan dengan
adanya penelitian yang signifikan
mengenai komite manajemen risiko
tersebut diantaranya adalah mereka
sangat menyadari bahwa perusahaan
besar menjadi sorotan bagi masyarakat
dan pemerintah sehingga
penyelenggaraan KMR merupakan hal
yang penting untuk meningkatkan nilai
perusahaan. Semakin banyak rapat
maka semakin tinggi komisaris dalam
menjalankan, pengawasan manajemen

risiko dan memahami risiko
perusahaan.
Ha: Komite manajemen risiko

berpengaruh  terhadap  berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen
risiko



Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Perusahaan yang memiliki tingkat
profitabilitas yang  tinggi  akan
cenderung melakukan pengungkapan
risiko lebih banyak dibandingkan
perusahaan yang mengalami penurunan
profitabilitas atau kerugian. Semakin
tinggi institutional investor maka akan
semakin  kuat  kontrol  eksternal
perusahaan tersebut dan mengurangi
biaya biaya keagenan. Perusahaan yang
memiliki penurunan profitabilitas atau
kerugian akan cenderung menutupi
risiko yang mereka hadapi karena takut
terjadinya penurunan investasi dan
kepercayaan investor terhadap
pengelola perusahaan. Kumalasari
(2014) menyatakan bahwa semakin
besar profitabilitas yang dihasilkan
perusahaan, maka akan semakin luas
pengungkapan risiko yang dilakukan
untuk menunjukkan kepada
stakeholder mengenai  kemampuan
perusahaan dalam  mengefisienkan
penggunaan modal di  dalam

perusahaannya
Ha: Profitabilitas berpengaruh
terhadap berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko

Pengaruh Leverage Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Perusahaan dengan leverage yang
tinggi cenderung memiliki biaya agensi
yang tinggi pula, sehingga dapat
menimbulkan tingginya risiko
keuangan yang harus dihadapi. Ketika
sebuah perusahaan memiliki tingkat
utang yang lebih tinggi dibandingkan
struktur ~ modal,  kreditur  dapat
memaksa perusahaan mengungkapkan
informasi lebih lanjut (Kumalasari
2014). Leverage merupakan pengukur
besarnya aktiva yang dibiayai hutang.
Menurut teori stakeholder, perusahaan
diharapkan mengungkap lebih banyak
risiko dengan tujuan untuk
menyediakan penilain dan penjelasan
mengenai apa Yyang terjadi pada

perusahaan (Setyorini, 2018).
Kumalasari (2014) menyatakan bahwa
variabel tingkat leverage memiliki
pengaruh terhadap luas pengungkapan
manajemen risiko. Dikarenakan
kreditur butuh pertanggungjawaban
dari perusahaan terhadap penggunaan
dana yang dipinjamkan sebagai alat
ukur untuk mengetahui kemampuan
perusahaan  dalam  pengembalian

hutang
Ha: Leverage berpengaruh
terhadap berpengaruh terhadap

pengungkapan manajemen risiko
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METODE PENELITIAN

Berdasarkan  paradigma  riset,
penelitian ini  termasuk penelitian
deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Kemudian juga penelitian
explanatory yang bertujuan untuk
menguji hipotesa tentang adanya sebab
akibat antara berbagai variabel yang
diteliti. Hipotesa ini sendiri
menggambarkan hubungan antara dua
atau lebih variabel, untuk mengetahui
apakah suatu variabel berasosiasi atau
apakah suatu variabel dipengaruhi oleh
ada tidaknya variabel lain.

Variabel Penelitian

Terdapat dua variabel dalam
penelitian ini yakni dependen dan
independen. variabel dependen yang
digunakan ialah pengungkapan



manajemen risiko sedangkan untuk
variabel independen yakni proporsi
dewan komisaris independen, komite
manajemen, profitabilitas dan leverage.

Definisi Operasional

Pengungkapan Manajemen Risiko

Jumlah pengungkapan yang bisa
dilakukan perusahaan terkait dengan
informasi yang ada dalam laporan
keuangan maupun informasi tambahan
terkait dengan ketidakpastian berupa
risiko dan peluang yang dihadapi
perusahaan. Dengan adanya teori
stakeholder, agency theory, signalling
theory perusahaan dapat memberikan
informasi khususnya informasi
mengenai  risiko yang ada di
perusahaan. dengan mengungkapkan
risiko secara lebih mendalam dan luas
menunjukkan ~ bahwa  perusahaan
berusaha untuk memuaskan kebutuhan
akan informasi yang dibutuhkan oleh
para stakeholder.

jlh pengungkapan manajemen

total jenis risiko

Proporsi Dewan Komisaris
Independen

Proporsi dewan komisaris
independen  adalah  wakil  dari

pemegang Ssaham minoritas yang
bertanggung jawab mengatur dan
memberikan  pengarahan = kepada
manajemen yang berasal dari luar
perusahaan, sedangkan Ukuran
Variabel komisaris independen dapat
diukur dengan jumlah komisaris
independen  dibandingkan  dengan
jumlah  seluruh  anggota  dewan
komisaris (Sanusi, 2012):

jumlah komisaris independen

total dewan komisaris

Komite Manajemen Risiko
Komite manajemen risiko adalah
komite yang dibentuk dan bertanggung
jawab kepada dewan komisaris dalam

melaksanakan tugas-tugasnya terkait
pengawasan atas pengelolaan risiko.
Adapun keefektifan kinerja komite
manajemen risiko dapat dipengaruhi
oleh frekuensi rapat, frekuensi rapat
yang tinggi  diasumsikan  dapat
menghasilkan monitoring yang lebih
baik. Komite manajemen risiko yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
frekuensi rapat komite audit. Variabel
KMR diukur dengan menggunakan
banyaknya frekuensi rapat komite
manajemen risiko yang diungkapkan
dalam laporan tahunan maka diberi
nilai satu (1) dan jika tidak adanya
frekuensi rapat komite manajemen
risiko akan diberi nilai nol (0):

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan penilaian
Kinerja manajemen dalam mencapai
tujuan perusahaan yaitu kenaikan laba,
rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan
mencari laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio Ini juga digunakan
untuk mengukur tingkat efektivitas
manajemen suatu perusahaan Yyang
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan
dari penjualan atau dari pendapatan
investasi. Rasio yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Return On Asset
(ROA). Berikut rumusnya:

laba bersih setelah pajak

total asset

Leverage

Leverage adalah penggunaan aktiva
perusahaan dimana untuk penggunaan
tersebut perusahaan harus menutupi
dengan biaya tetap. formula yang
digunakan untuk menghitung debt to
asset ratio. Berikut ini rumus
perhitungan debt to asset ratio menurut
Endrian (2010) yaitu:

total kewajiban( hutang)

total aset



Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan pada
penelitian yaitu perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) di tahun 2015-20109.
Adapun sampelnya ialah perusahaan
food and beverage yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia dalam periode
2015-2019.  Teknik  pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive
sampling. Berikut kriterianya:

1. Perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI selama
periode 2015-2019.

2. Perusahaan yang sudah
mengumumkan laporan keuangan
secara pasti tahun 2015-2019.

3. Laporan keuangan tahunan yang
telah diaudit.

4. Memiliki informasi data yang
komplit serasi dengan variabel
yang digunakan untuk pengukuran
secara keseluruhan

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian  ini  memakal  data
sekunder yaitu annual report (laporan
tahunan) yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2019. Data
yang didapat peneliti dari berbagai
sumber, seperti: dari IDX yaitu annual
report (laporan tahunan) perusahaan
yang telah dipublikasikan, jurnal
penelitian  sebelumnya, dan buku
pedoman yang berhubungan dengan
topik serta variabel penelitian.

Tabel 1

Alat Analisis

Untuk untuk mengukur proporsi
dewan komisaris independen, komite
manajemen risiko, profitabilitas dan
leverage  terhadap  pengungkapan
manajemen risiko, maka digunakan
model regresi linier berganda. Alasan
penggunaan regresi linier berganda
adalah  untuk  menguji  pengaruh
beberapa variabel bebas terhadap satu
variabel terikat.

Maka  berikut adalah  model
persamaannya:

Y=a+B1X1+ BoXo+ 3X3+ faXat+ e

Keterangan:

Y= Pengungkapan Manajemen Risiko
o= Konstanta Persamaan
B1B2pB3B4= Koefisien regresi

X.= Proporsi Dewan Komisaris

X.= Komite Manajemen Risiko

X,= Profitabilitas

X.= Leverage

€ = Error term

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Analisis  statistik  deskriptif  ini
mendeskripsikan suata data yang dilihat
dari nilai rata — rata (mean), standar

deviasi, nilai maksimum, dan nilai
minimum (Ghozali, 2018:19).

HASIL UJl DESKRIPTIF

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
PMR (Y) 65 0,00 0,55 0,3157 0,13698
PDKI (X3) 65 0,33 0,67 0,3992 0,08248
KMR (X7) 65 0 10,77 0,75 0,434
Profitabilitas (Xs) 65 0,00 13,17 0,4245 1,85155
Leverage (Xa4) 65 0,01 0,77 0,4266 0,17330
Valid N (Listwise) 65

Sumber: hasil output SPSS, diolah



Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa variabel pengungkapan
manajemen  risiko  memiliki  nilai
minimum sebesar 0,00. Nilai ini yang
dimiliki oleh PT. Siantar Top Tbk pada
tahun 2015, sedangkan nilai maksimum
sebesar 0,45 dimiliki oleh PT. Wilmar
Cahaya Indonesia Tbk pada tahun
2015. Nilai minimum sebesar 0,00
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat
pengungkapan manajemen risiko yang
diterapkan dalam penyusunan dalam
laporan keuangan. Sehingga kurangnya
transparansi perusahaan yang membuat
stakeholder tidak mengetahui risiko apa
yang dihadapi perusahaan.

Variabel proporsi dewan komisaris
independen memiliki nilai minimum
sebesar 0,33 atau 33% dan maksimum
sebesar 0,67 atau 67% yang diperoleh
dari PT, Milk Industry and Trading
Company Tbk  yang memiliki 2
komisaris independen dari 3 dewan
komisaris yang ada dalam perusahaan
tahun 2019. Semakin banyak jumlah
dewan komisaris  akan  dapat
memberikan kontribusi yang maksimal
terhadap pengawasan dalam penerapan
dan pengungkapan manajemen risiko.

Selanjutnya variabel komite
manajemen risiko memiliki rata - rata
sebesar 0,75 atau 75 % yang

dilakukan dapat mempengaruhi
keefektifan  dari  kinerja  komite
manajemen risiko perusahaan dan
sebaliknya  jika  rapat komite

manajemen risiko semakin sedikit
dilaksanakan maka semakin tidak
efektif.

Profitabilitas menunjukkan bahwa dari
65 sampel diperoleh nilai minimum
0,00 yang dimiliki oleh PT. Sekar Bumi
Tbk pada tahun 2019. Sedangkan nilai
maksimum sebesar 13,17 dimiliki oleh
PT. Siantar Top Thk pada tahun 2015.
Nilai minimum sebesar 0,00
menunjukkan bahwa rendahnya
profitabilitas maka perusahaan tidak
melakukan penerapan - pengungkapan
manajemen risiko. Makna nya ialah
manajemen tidak melakukan perataan

laba sehingga risiko laba untuk
berfluktuasi semakin tinggi.
Nilai minimum variabel leverage

sebesar 0,01 dimiliki oleh PT. Delta
Djakarta Tbk pada tahun 2019.
Sedangkan nilai maksimum sebesar
0,77 dimiliki oleh PT. Prasidha Aneka
Niaga Tbk pada tahun 2019. Nilai
minimum sebesar 0,01 menunjukkan
bahwa perusahaan diprediksi mampu
menghasilkan  laba dan  tingkat
leveragenya rendah. Makna nya hal
tersebut mengurangi tingkat keraguan

menunjukkan bahwa mayoritas sampel kreditor yang berkaitan  dengan

dari penelitian ini memiliki frekuensi pelunasan hutang dan bunga.

rapat komite manajemen  risiko.

Semakin banyak rapat dewan yang

Tabel 2
Hasil Uji Asumsi Klasik
Model Multikoliniritas Normalitas Heterokedasitas Autokorelasi
toleranc VIF Asymp Sig. Sig. DW

PDKI 0,977 1,024 0,954
KMR 0,950 1,052 0,001

o Lt 0,086 1,903
Profitabilitas 0,965 1,036 0,187
Leverage 0,978 1,023 0,874




Berdasarkan tabel 2 hasil pengujian
multikolinieritas menunjukkan bahwa
pada semua variabel independen yang
diteliti pada model regresi
menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari
10 dan nilai tolerance yang mendekati
1 atau lebih dari 0,1. Hal ini bermakna
bahwa tidak ada satupun variabel
independen dalam penelitian ini yang
mengalami  gejala  multikolinieritas
pada model regresi ini. Berikutnya dari
hasil  pengujian  normalitas  data
penelitian ini  terdistibusi  normal
dengan nilai Asymp Sig. (2-tailed)
sebesar 0,086 > 0,05.

Sementara itu, untuk hasil pengujian
heterokesdastisitas ini terlihat bahwa
semua variabel independen terjadi
mengalami masalah heteroskesdastisitas
khususnya variabel komite manajemen
risiko dengan nilai signifikasi 0,001 <
0,05. Selanjutnya, berdasarkan tabel 3
hasil uji autokorelasi menunjukkan nilai
Durbin Watson 1,903. Berdasarkan
tabel DW table, didapatkan dL = 1,4709
dan dU= 1,7311. Nilai DW terletak
antara dU dan (4-dU) = 1,7311 < 1,903
< 2,2689. Maka dapat disimpulkan
bahwasannya tidak terjadi autokorelasi.

Uji Regresi Linear Berganda & Uji
Hipotesis

Berdasarkan pada tabel 3 maka
persamaan yang dihasilkan untuk model
regresi linier berganda dalam penelitian
ini adalah:

Y = 0,213 + 0,021 X; + 0,189 X; + 0,011
X3+ 0,144 X4+ e

Dari persamaan regresi di atas dapat

dijelaskan bahwa:

1. Nilai a = 0,213 diasumsikan apabila
nilai semua variabel independen
sama dengan nol, maka nilai
variabel dependen sebesar 0,213.
Nilai variabel proporsi dewan
komisaris  independen,  komite
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. Pengaruh  profitabilitas

. Pengaruh

manajemen risiko, profitabilitas dan
leverage bernilai nol, maka nilai
dari  pengungkapan manajemen
risiko sebesar 0,213.

. Pengaruh proporsi dewan komisaris

independen terhadap pengungkapan
manajemen risiko adalah positif,
dimana nilai B adalah 0,021 artinya
setiap kenaikan satu satuan proporsi
dewan komisaris independen akan
meningkatkan nilai pengungkapan
manajemen risiko sebesar 0,021
dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

. Pengaruh komite manajemen risiko

terhadap pengungkapan manajemen
risiko positif dimana nilai 1 adalah
0,189 artinya setiap kenaikan satu
satuan komite manajemen risiko
perusahaan akan meningkatkan nilai
pengungkapan manajemen risiko
sebesar 0,189 dengan asumsi
variabel independen lainnya selain
komite manajemen risiko dianggap
konstan.

terhadap
pengungkapan manajemen risiko
adalah negatif, dimana nilai B
adalah  -0,011 artinya  setiap
kenaikan satu satuan profitabilitas
akan menurunkan nilai
pengungkapan manajemen risiko
sebesar -0,011 dengan asumsi
variabel independen lainnya selain
profitabilitas dianggap konstan.

leverage terhadap
pengungkapan manajemen risiko
adalah negatif, dimana nilai B
adalah  -0,063 artinya  setiap
kenaikan satu maka satuan leverage
akan menurunkan nilai
pengungkapan manajemen risiko
sebesar -0,063 dengan asumsi
variabel independen lainnya selain
leverage dianggap konstan.



Tabel 3

Hasil Uji Regresi Linear Berganda & Uji Hipotesis

Unstandardized Ui T
Model Coefficients Sig.

B std. Error
(Constant) 0,213 0,079 0,006
Proporsi Dewan Komisaris Independen 0,021 0,159 0,894
Komite Manajemen Risiko 0,189 0,031 0,000
Profitabilitas 0011 Qo7 | 0.132

-0,144 0,076 0,063

Leverage
Adjusted R? 0,425

Hasil pengujian koefisiensi
determinasi Adjusted R Square sebesar
0,425 artinya variabel pengungkapan
manajemen risiko dapat dijelaskan oleh
variabel Iindependen vyaitu proporsi
dewan komisaris independen, komite
manajemen risiko, profitabilitas dan
leverage sebesar 42,5%. Sementara itu
sisanya 57,5% (100%-42,5%) dijelaskan
oleh variabel lain ataupun model lain

diluar variabel bebas yang sedang
diteliti.

Sementara itu untuk hasil pengujian t
menunjukkan  bahwa dari  kelima
hipotesis  hanya variabel komite
manajemen risiko yang berpengaruh
secara signifikan terhadap

pengungkapan manajemen risiko dengan
nilai sig 0,000 (KMR) < 0,05.

PEMBAHASAN

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris
Independen Terhadap Pengungkapan
Manajemen Risiko

Hipotesis pertama dilakukan untuk
menguji pengaruh variabel proporsi
dewan komisaris independen terhadap
pengungkapan  manajemen  risiko.
Berdasarkan hasil pengujian terhadap
sampel perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI 2015-2019
menunjukkan nilai t sebesar 0,133
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dengan signifikasi sebesar 0,894. Hal ini
menunjukkan nilai signifikasi 0,894 >
0,05 maka H: ditolak dan disimpulkan
bahwa proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dapat
disimpulkan bahwa dengan
meningkatnya tingkat proporsi dewan
komisaris independen tidak selalu
diikuti dengan meningkatnya
pengungkapan manajemen risiko begitu
pula sebaliknya. Hal ini juga
menjelaskan jika pengungkapan
manajemen risiko bukan dilihat dari
tingkat proporsi dewan komisaris
independen melainkan dari faktor lain

Hasil penelitian ini tidak mendukung
mendukung teori stakeholder bahwa
anggota dewan  komisaris  dapat
menyajikan informasi mengenai risiko
perusahaan yang akan mempengaruhi
keputusan para investor. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Setiawan
(2016) bahwa proporsi dewan komisaris
independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan  manajemen  risiko.
Berbeda dengan penelitian wahyuni
(2020) justru  menunjukkan bahwa
proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko.



Pengaruh Komite Manajemen Risiko
Terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko

Hipotesis kedua dilakukan untuk
menguji  pengaruh variabel komite
manajemen risiko terhadap
pengungkapan  manajemen  risiko.

Berdasarkan hasil pengujian terhadap
sampel perusahaan food and beverage
yang terdaftar di BEI 2015-2019
menunjukkan nilai t sebesar 6,159
dengan signifikasi sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan nilai signifikasi 0,000 <
0,05 maka H: diterima dan disimpulkan
bahwa komite manajemen risiko
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Hal ini bermakna
bahwa adanya frekuensi rapat yang
diungkapkan oleh suatu perusahaan
menjadi ukuran dalam pengungkapan
manajemen risiko. Hasil penelitian
menjelaskan ~ dengan ~ menurunnya
komite ~ manajemen risiko  maka
kemungkinan munculnya risiko akan
meningkat, sehingga diperlukan
transparansi pihak perusahaan dalam
pengelolaan risiko. Begitu pula sebaliknya
tingginya komite manajemen risiko yang
ada dalam suatu perusahaan akan
meminimalkan  risiko  yang  terjadi
dikarenakan komite manajemen risiko
bertanggung jawab dalam penerapan
manajemen risiko secara efektif dan
efisien serta memberikan rekomendasi
kepada presiden direktur terkait
penyusunan kebijakan, strategi, dan
pedoman penerapan manajemen risiko

Hasil penelitian ini mendukung teori
stakeholder karena adanya frekuensi
rapat yang diungkapkan perusahaan
dapat menjadikan ukuran mengenai
pengungkapan manajemen risiko kepada
para pemegang sahamnya. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Desak Nyoman (2019), yang
menunjukkan bahwa komite manajemen
risiko berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.
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Pengaruh Profitabilitas Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko

Hipotesis ketiga dilakukan untuk
menguji pengaruh variabel profitabilitas
terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Berdasarkan hasil pengujian
terhadap sampel perusahaan food and
beverage yang terdaftar di BEI 2015-
2019 menunjukkan nilai t sebesar -1,527
dengan signifikasi 0,132 > 0,05 maka Hs
ditolak dan Ho diterima bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dapat
disimpulkan jika tingkat profitabilitas
meningkat tidak selalu diikuti dengan
meningkatnya intensitas pengungkapan
manajemen  risiko,  begitu  pula
sebaliknya. Hal ini juga menjelaskan
jika pengungkapan manajemen risiko
bukan dilihat dari tingkat profitabilitas
melainkan dari faktor lain.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian  Setiawan (2016) yang
menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Berbeda dengan hasil

penelitian Agung Supriyadi (2020)
justru  menunjukkan hasil  bahwa
profitabilitas  berpengaruh  terhadap

pengungkapan manajemen risiko.

Pengaruh Leverage Terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Hipotesis keempat dilakukan untuk

menguji pengaruh variabel leverage
terhadap pengungkapan manajemen
risiko. Berdasarkan hasil pengujian

terhadap sampel perusahaan food and
beverage yang terdaftar di BEI 2015-
2019 menunjukkan nilai t sebesar -1,896
dengan signifikasi 0,063 > 0,05 maka Ha
ditolak dan Ho diterima bahwa leverage
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan  manajemen  risiko.
Dengan demikian dapat disimpulkan
jika meningkatnya tingkat leverage tidak
selalu diikuti dengan meningkatnya
pengungkapan manajemen risiko, begitu
pula sebaliknya, menurunnya tingkat



leverage tidak selalu diikuti dengan
menurunnya  tingkat  pengungkapan
manajemen risiko. Hal ini juga
menjelaskan jika pengungkapan
manajemen risiko bukan dilihat dari
tingkat leverage melainkan dari faktor
lain.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian  Tarantika (2019) yang
menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh terhadap  pengungkapan
manajemen risiko. Berbeda dengan hasil
penelitian  Pradani  (2020)  justru
menunjukkan hasil bahwa leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

KESIMPULAN, KETERBATASAN

DAN SARAN

Berikut  adalah  kesimpulan  yang

dijabarkan  peneliti terkait dengan

analisis yang telah dilakukan yaitu:

1. Variabel proporsi dewan komisaris
independen  tidak  berpengaruh
terhadap pengungkapan manajemen
risiko pada perusahaan food and
beverage yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2019.

2. Variabel komite manajemen risiko
berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan manajemen risiko
pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019

3. Variabel profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko
pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019

4. Variabel leverage tidak
berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko
pada perusahaan food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2019

Keterbatasan Penelitian

1. Hasil analisis pertama data tidak
normal, sehingga terjadi analisis
sebanyak dua kali

2. Hasil analisis dengan model regresi
yang menunjukkan nilai koefisien
determinasi (adjusted R> ) yang
relatif ~ rendah. Hal tersebut
menunjukkan  bahwa  terdapat
variabel lain yang dapat digunakan
sebagai variabel prediksi terhadap
variabel dependen

Saran
Keterbatasan yang ada dalam

penelitian ini mendorong peneliti untuk

memberikan saran yakni:

1. Diharapkan penelitian selanjutnya
dapat  menggunakan  variabel
independen lain  yang lebih
mungkin mempengaruhi
pengungkapan manajemen risiko.
Misalnya menggunakan variabel
ukuran perusahaan, latar belakang
pendidikan dewan  komisaris,
ukuran dewan komisaris dan
likuiditas

2. Pada penelitian selanjutnya
diharapkan dapat memperbanyak
sampel perusahaan, misalnya
perusahaan yang bergerak di sektor
keuangan , serta menambah
periode pengamatan yang akan
digunakan dalam penelitian
menjadi  enam  tahun  agar
memperoleh hasil yang lebih baik
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